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Abstrak 
Tujuan pada penelitian ini yaitu (1) menguji pengaruh strategi pembelajaran ekspository, 
dan inquiry terhadap hasil belajar siswa, (2) menguji pengaruh perbedaan gender 
terhadap hasil belajar siswa, (3) menguji interaksi strategi pembelajaran dan gender 
terhadap hasil belajar siswa. Jenis penelitian kuantitatif dengan desaun kuasi 
eksperimental. Penelitian dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2015/2016. 
Populasi penelitian seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Colomadu, dengan sampel 
penelitian siswa kelas VIIG dan VIIH. Teknik pengumpulan data berupa tes, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis variansi dua jalan 
dengan sel tak sama. Hasil penelitian dengan α = 5%: (1) tidak ada pengaruh strategi 
pembelajaran ekspository dan inquiry terhadap hasil belajar matematika, (2) tidak ada 
pengaruh gender terhadap hasil belajar matematika, (3) tidak ada interaksi strategi 
pembelajaran dan gender terhadap hasil belajar matematika. 
Kata Kunci: ekspository, gender, hasil belajar matematika, inquiry.  
 
Abstracts 
The purpose of research are (1) to examine the influence of expository learning 
strategies and inquiry strategies for learning outcomes of student, (2) to examine the 
influence of gender differences for learning outcomes of student, (3) to examine the 
interaction of learning strategies and gender for learning outcomes of student. The type 
of the research is quantitative research with quasi experimental design. The time of this 
research made is in the even semester 2015/2016. The population of the research is all of 
student seven grade at SMP Negeri 2 Colomadu, the sample of research is VIIG and 
VIIH graders. The technique of collecting data with methods of testing and 
documentation. The technique of analyzing data by using the unbalanced two-way 
analysis of variance. The finding of the research with   = 5%: (1) there is no influence 
of expository learning strategies and inquiry strategies for learning outcomes in 
mathematics, (2) there is no influence of gender differences for learning outcomes in 
mathematics, (3) there is no interaction of learning strategies and gender for learning 
outcomes in mathematics. 
Keywords: expository, inquiry, learning outcomes in mathematics 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan. Dengan 
adanya pendidikan manusia dapat mempunyai pengetahuan, kemampuan, dan sumber 
daya manusia yang tinggi. Seperti dijelaskan dalam undang – undang nomor 20 tahun 
2003 bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran, agar siswa secara aktif dapat mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Itu berarti pendidikan juga menjadi salah satu faktor 
penentu kemajuan bangsa. 
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Kemajuan beberapa negara tidak terlepas dari kemajuannya dalam dunia 
pendidikan. Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki tingkat 
pendidikan rendah, hal itu menyebabkan indonesia sulit untuk menjadi negara maju. 
Berdasarkan data dalam (EFA) Education For All (2011) yang dikeluarkan 
Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan Kebudayaan Perserikatan Bangsa-
Bangsa atau The United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization 
(UNESCO) yang diluncurkan di New York, indeks pembangunan pendidikan atau 
education development index (EDI) berdasarkan data tahun 2008 adalah 0,934. Nilai 
itu menempatkan kualitas pendidikan Indonesia berada di posisi ke-69 dari 127 
negara didunia. (http://disdikpora.palangkaraya.go.id/berita-160-kualitas-pendidikan-
indonesia-rangking-69-tingkat-dunia.html)  
Berbicara mengenai pendidikan tentu erat kaitannya dengan belajar. Pendidikan 
harus ditunjang dengan belajar agar berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
Sebagaimana pengertian belajar adalah “suatu aktivitas atau suatu proses untuk 
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, 
dan mengokohkan kepribadian” (Suryono dan Haryanto, 2012: 9). Dalam aktifitas 
atau proses tersebut siswa akan mendapatkan hasil belajar. Hasil belajar adalah 
perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar 
yang sesuai dengan tujuan pengajaran (Asep Jihad dan Abdul Haris, 2008: 15). Hasil 
belajar matematika di Indonesia masih terbilang rendah khususnya pada tingkat SD 
dan SMP. “Masalah hasil belajar matematika siswa yang belum memuaskan juga 
terjadi pada siswa SMP di Provinsi Jawa Tengah” (Wahyu Prihatiningrum, Budiyono 
Wahyu dan Riyadi, 2014). Rata-rata UN pelajaran matematika tahun 2015 Jawa 
Tengah berada pada peringkat ke-32 dari 34 provinsi di Indonesia dengan nilai rata-
rata 47,43 (Miftah Syarifuddin, 2015). 
Belajar adalah kegiatan atau proses yang bertujuan untuk membuat perubahan 
dalam diri siswa dengan cara berinteraksi dengan lingkungan. Siswa dikatakan 
berhasil dalam kegiatan pembelajaran apabila telah mencapai domain kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Namun hasil belajar siswa kelas 7 SMP Negeri 2 Colomadu 
dengan jumlah 280 siswa yang diyatakan berhasil baru 20%. Faktor penyebab 
bervariasinya hasil belajar matematika diantaranya : 
1. Faktor yang berasal dari guru yaitu kecakapan guru dalam menggunakan metode, 
teknik, dan strategi pembelajaran. 
2. Faktor yang berasal dari siswa yaitu meliputi jenis kelamin, tempat tinggal, tingkat 
sosial ekonomi, kemampuan dasar, pengetahuan dan sikap dari tiap individu. 
3. Faktor sarana dan prasarana yaitu segala sesuatu yang mendukung kelancaran 
proses pembelajaran, misal media pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkapan 
sekolah, akses menuju kesekolah, kamar kecil, dan lain-lain. 
4. Faktor yang berasal dari lingkungan yaitu organisasi kelas, hubungan antara siswa 
dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan orang tua. 
Hasil penelitian yang berkaitan dengan hasil belajar siswa menyimpulkan 
bahwa “terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 
berdasarkan gender” (Hasrattudin, 2010). Dalam penelitian lain disebutkan bahwa 
“pelajar perempuan lebih baik dalam tugasan yang memerlukan penghafalan fakta 
dan peraturan yang jelas manakala pelajar lelaki lebih cenderung kepada tugasan 
berbentuk terbuka yang berkaitan dengan situasi yang realistik dan praktikal” 
(Zalizan Mohd Jelas, Saemah Rahman, Roselan Baki, dan Jamil Ahmad, 2005). 
3 
 
Bervariasinya hasil belajar matematika dapat dipengaruhi oleh gender dan 
strategi yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. Sifat yang dimiliki oleh 
masing-masing siswa berbeda sesuai dengan gender yang dimiliki. Perbedaan 
tersebut sangat berdampak pada hasil belajarnya. Kecakapan guru dalam memilih 
strategi yang cocok digunakan dalam proses pembelajaran juga sangat berpengaruh 
karena proses pembelajaran yang menarik dapat menumbuhkan semangat siswa 
untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal. Dengan strategi ekspository 
diharapkan guru dapat mengontrol urutan dan mengetahui sejauh mana siswa 
menguasai materi pembelajaran yang disampaikan. Sedangkan, dengan strategi 
inquiry siswa diharapkan dapat mencapai domain kognitif, afektif, dan psikomotor. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian berdasarkan pendekatannya kuantitatif dan desain penelitiannya 
kuasi eksperimen (Sutama, 2015: 57). Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 
Colomadu. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2015 sampai dengan 
bulan Juli 2016. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Colomadu tahun ajaran 2015/ 2016 yang terdiri dari 8 kelas. Sampel yang diambil 
sebanyak 70 siswa dari dua kelas, kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sampling 
adalah cara yang digunakan untuk mengambil sampel dan biasanya mengikuti teknik 
atau jenis sampling yang digunakan (Zainal Arifin, 2011: 216). Penelitian ini 
pengambilan sampelnya dilakukan dengan menggunakan cluster random sampling. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes dan dokumentasi. Metode 
tes digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar matematika siswa. Metode 
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan awal siswa.  Teknik 
analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Uji 
prasyarat meliputi uji normalitas menggunakan metode Liliefors dan uji homogenitas  
menggunakan metode Barlett dengan taraf signifikansi 5% (Budiyono, 2009: 170). 
Jika pada uji anava H0 ditolak, maka dilakukan uji lanjut pasca anava meliputi uji 
komparasi ganda antar baris, antar kolom, antar sel pada baris yang sama, antar sel 
pada kolom yang sama. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini diawali dengan uji keseimbangan sampel. Uji keseimbangan 
digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Data yang digunakan adalah 
nilai ulangan akhir semester genap. Berdasarkan perhitungan diperoleh thitung =  0,665 
dengan ttabel = 1,995 yang menyebabkan H0 diterima. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan awal siswa kedua sampel seimbang sehingga kedua kelas dapat 
diberikan perlakuan. 
Kelas eksperimen diberikan model pembelajaran Inquiry dan kelas kontrol 
diberikan model pembelajaran Ekspository. Masing-masing kelas sampel diberikan 
evaluasi pembelajaran berupa tes hasil belajar. Tes tersebut digunakan untuk 
memperoleh data hasil belajar matematika siswa. Berikut grafik data hasil belajar 
matematika siswa. 
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Gambar 1. Grafik Data Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen 
 
Gambar 1 menunjukkan nilai tertinggi 79, sedangkan nilai terendah adalah 36. 
Berdasarkan perhitungan deskripsi data hasil belajar matematika diperoleh rata-rata 
nilai untuk kelas eksperimen 59,444. 
 
 
 
Gambar 2. Grafik Data Hasil Belajar Matematika Kelas Kontrol 
 
Gambar 2 menunjukkan nilai tertinggi 86, sedangkan nilai terendah adalah 36. 
Berdasarkan perhitungan deskripsi data hasil belajar matematika diperoleh rata-rata 
nilai untuk kelas kontrol 57,529. 
Untuk menunjukkan bahwa kedua sampel penelitian memiliki kemampuan yang 
sama maka diadakan uji t atau uji keseimbangan. Pada penelitian ini data yang 
digunakan untuk uji keseimbangan menggunakan data nilai ulangan akhir semester 
(UAS) tahun ajaran 2015/2016. Berikut hasil uji keseimbangan kemampuan siswa. 
Tabel 1. Hasil Uji Keseimbangan 
Kelas N S
2
  ̅ tobs ttabel Keputusan 
Kontrol 34 156,243 60,382 
0,665 1,995 H0 diterima Eksperimen 36 239,323 58,139 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa H0 diterima, hal ini berarti bahwa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen mempunyai kemampuan awal yang sama. Sebelum dilakukan uji 
analisis, data hasil belajar matematika diuji normalitas dan homogenitas terlebih 
dahulu, sebagai uji prasyarat analisis dengan taraf signifikansi 5%. Setelah dilakukan 
perhitungan, diperoleh Lhitung < Ltabel sehingga keputusan ujinya H0 diterima artinya 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji prasyarat selanjutnya 
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adalah uji homogenitas. Setelah dilakukan perhitungan diperoleh          
          , maka keputusan ujinya H0 diterima sehingga ditarik kesimpulan variansi-
variansi dari kedua populasi homogen artinya sampel berasal dari populasi yang 
homogen. 
Untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis variansi dua jalan dengan 
sel tak sama pada taraf signifikansi 5%. Berikut hasil perhitungan analisis variansi 
dua jalan dengan sel tak sama. 
 
Tabel 2. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber JK Dk RK Fobs Fα Keputusan 
S.pembelajaran (A) 104,430 1 104,430 0,029 3,986 H0 diterima 
Gender (B) 111,162 1 111,162 0,031 3,986 H0 diterima 
Interaksi (AB) 110,554 1 110,554 0,031 3,986 H0 diterima 
Galat 236234,333 66 3579,308 - - - 
Total 236560,478 69 - - - - 
 
Tabel 3. Rerata dan Rerata Marginal Hasil Belajar Matematika 
Strategi Pembelajaran 
Gender Rerata 
Marginal Laki-laki Perempuan 
Kelas Kontrol 
(Ekspository) 
57,526 57,533 57,530 
Kelas Eksperimen 
(Inquiry) 
57,455 62,571 60,013 
Rerata Marginal 57,490 60,052 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji anava sel tak sama diperoleh FA = 0,029 dan 
Ftabel  (F0.05, 1, 66) = 3,986, sehingga keputusan ujinya H0 diterima karena FA = 0,029 < 
F0.05, 1, 66  = 3,986. Diterimanya H0 menyatakan bahwa tidak ada pengaruh penerapan 
strategi pembelajaran ekspository dan inquiry terhadap hasil belajar matematika, 
sehingga tidak perlu dilakukan uji komparasi ganda. Ini berarti bahwa tidak ada 
perbedaan hasil belajar matematika dengan penerapan strategi pembelajaran 
Ekspository untuk kelas kontrol dan model pembelajaran Inquiry untuk kelas 
eksperimen terhadap hasil belajar matematika pada materi segitiga.  
Hasil perhitungan uji anava sel tak sama diperoleh FB = 0,031, dengan taraf 
signifikansi 5% diperoleh F(0,05;1;66) = 3,986. Karena  FB <  F(0,05;1;66) maka H0 
diterima, sehingga tidak ada pengaruh antara gender terhadap hasil belajar siswa. 
Karena H0 diterima maka tidak perlu dilakukan uji komparasi ganda. Berdasarkan 
hasil pengujian diperoleh FAB = 0,031, dengan taraf signifikansi 5% diperoleh 
F(0,05;1;66) = 3,986, karena  FAB <  F(0,05;1;66) maka H0 diterima. Diterimanya H0 berarti 
bahwa tidak ada pengaruh antara pemberian strategi pembelajaran dan gender 
terhadap hasil belajar siswa pada materi segitiga. Keputusan uji menunjukkan bahwa 
H0 diterima maka tidak perlu dilakukan pengujian komparasi ganda. 
Pada uji keseimbangan dan uji prasyarat analisis (uji normalitas, uji 
homogenitas), serta uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama sudah 
terpenuhi, sehingga pengujian hipotesis telah selesai. 
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Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat diinterpretasikan 
hasil analisis sebagai berikut. 
1. Hipotesis Pertama 
Berdasarkan perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 
diperoleh nilai Fa = 0,029, dengan taraf signifikansi 5% diperoleh F(0,05;1;66) = 
3,986. Dengan demikian,  Fa <  F(0,05;1;66) sehingga H0 diterima artinya tidak ada 
pengaruh antara pemberian strategi pembelajaran ekspository dan inquiry terhadap 
hasil belajar matematika siswa. Hal ini menunjukkan bahwa strategi ekspository 
maupun inquiry tidak memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika 
siswa. Dalam penelitian ini peneliti mengharapkan adanya pengaruh positif pada 
hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan strategi pembelajaran 
ekspository dan inquiry. 
Setelah dilakukan penelitian diperoleh hasil bahwa tidak ada pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa pada kelas kontrol atau kelas 
yang dikenakan strategi pembelajaran ekspository. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang berkaitan dengan pengaruh metode pembelajaran mind mapping 
dan ekspositori yang dapat diambil kesimpulan bahwa metode pembelajaran mind 
mapping berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika dibandingkan 
dengan metode pembelajaran ekspositori (Made Widiari, A.A. Gd. Agung, dan I 
Nym. Jampel: 2014). Sejalan dengan hasil penelitian tersebut Mfon Effiong Udo 
(2011) menyatakan bahwa siswa yang diajarkan menggunakan metode problem-
solving mendapatkan hasil yang lebih signifikan dibandingkan dengan siswa yang 
diajarkan menggunakan metode guided-discovery dan metode ekspository. 
Pada proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran ekspository guru 
lebih mendominasi sedangkan siswa hanya menerima informasi dari guru yaitu 
informasi yang berupa teori, generalisasi, hukum atau dalil terkait dengan materi 
pembelajaran. Strategi pembelajaran ini hanya dapat dilakukan terhadap siswa 
yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara baik, akan tetapi 
untuk siswa yang tidak memiliki kemampuan tesebut, strategi ini tidak mungkin 
dapat diterapkan. Gaya komunikasi dalam proses pembelajaran ini lebih banyak 
terjadi secara satu arah sehingga pengetahuan yang dimiliki siswa akan terbatas 
pada apa yang diberikan oleh guru. Selain itu, persiapan, pengetahuan, motivasi, 
dan berbagai kemampuan seperti kemampuan mengkondisikan kelas, dan 
berkomunikasi juga menjadi faktor yang dapat mendukung keberhasilan strategi 
pembelajaran ekspository. 
Tidak hanya pada kelas kontrol pada kelas eksperimen atau kelas yang 
dikenakan strategi pembelajaran inquiry juga tidak terdapat pengaruh yang positif 
terhadap hasil belajar matematika siswa. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
pernyataan Roida Eva Flora Siagian dan Maya Nurfitriyanti (2012) bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belajar metode inquiry dengan hasil 
belajar metode konvensional pada mahasiswa yang memiliki kreatifitas rendah. 
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Strategi pembelajaran inquiry merupakan strategi pembelajaran yang 
menekankan pada kemampuan berpikir kritis siswa sehingga pembelajaran dengan 
strategi inquiry memerlukan kecerdasan siswa yang tinggi. Siswa yang kurang 
cerdas akan mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran yang menyebabkan 
kurang efektifnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran sangat 
dibutuhkan kreativitas dari masing-masing siswa dalam mengumpulkan informasi 
untuk menyelesaikan permasalah yang ada. Disamping itu, guru juga dituntut 
untuk mengubah kebiasaan mengajar yang umumnya menjadi pemberi informasi. 
Peran guru dalam strategi inquiry adalah sebagai fasilitator, motivator, dan 
pembimbing siswa dalam belajar. Kesesuaian guru dalam menerapan langkah-
langkah proses pembelajaran pada strategi inquiry juga sangat dipertimbangkan 
agar siswa mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Kurang sesuainya penerapan 
langkah-langkah dalm proses pembelajaran dapat menyebabkan kurang efektifnya 
hasil belajar siswa. Jumlah siswa yang banyak juga merupakan salah satu kendala 
bagi strategi pembelajaran inquiry. Cara belajar siswa yang menuntut bimbingan 
guru akan sangat merepotkan jika diterapkan pada kelas dengan jumlah siswa 
yang banyak. Berdasarkan uraian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa baik 
strategi ekspository maupun inquiry tidak berpengaruh pada hasil belajar siswa. 
2. Hipotesis kedua 
Berdasarkan perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 
diperoleh nilai Fb = 0,031, dengan taraf signifikansi 5% diperoleh F(0,05;1;66) = 
3,986. Dengan demikian,  Fb <  F(0,05;1;66) sehingga H0 diterima artinya tidak ada 
pengaruh antara gender siswa terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini 
berarti tidak ada perbedaan hasil belajar matematika yang signifikan antara siswa 
laki-laki dan perempuan. 
Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang berkaitan dengan pengaruh 
gender terhadap prestasi matematika siswa, penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan gender yang signifikan dalam prestasi matematika 
ketika siswa diajarkan menggunakan Jigsaw cooperative learning strategy (Naomi 
W. Mbacho dan Johnson Changeiywo, 2013). Dalam penelitian lain juga 
menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan jenis kelamin antara siswa laki-laki dan 
siswa perempuan dalam pokok bahasan geometri (Aminah Ekawati dan Shinta 
Wulandari, 2011). 
Perbedaan sifat, persepsi, tingkah laku, dan pembawaan antara siswa laki-laki 
dan perempuan tak lantas dapat berdampak pada perbedaan hasil belajar 
matematika siswa. Banyak faktor yang dapat menyebabkan bervariasinya hasil 
belajar matematika siwa. Salah satu faktor yang menyebabkan bervariasinya hasil 
belajar matematika adalah faktor yang berasal dari tiap individu. 
Gaya belajar dari masing-masing siswa, daya tangkap, kemampuan 
memecahkan masalah, kedisiplinan, motivasi, dan minat merupakan hal yang 
harus diperhatikan untuk melihat perbedaan hasil belajar matematika siswa. Hasil 
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penelitian Abdul Halim (2012) menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa yang mempunyai kecenderungan gaya belajar visual, auditorial, dan 
kinestik, siswa yang mempunyai kecenderungan gaya belajar auditorial memiliki 
rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi daripada siswa yang mempunyai 
kecenderungan gaya belajar visual dan kinestik. 
Siswa yang memiliki motivasi, minat, serta kemampuan memecahkan 
masalah yang tinggi sangat mungkin untuk mendapatkan hasil belajar matematika 
yang lebih baik. Baik siswa laki-laki maupun siswa perempuan jika memiliki 
keinginan yang tinggi dalam belajar tentu akan memperoleh efek yg baik pula 
pada hasil belajar matematikanya. 
3. Hipotesis ketiga 
Berdasarkan perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 
diperoleh nilai Fab = 0,031, dengan taraf signifikansi 5% diperoleh F(0,05;1;66) = 
3,986. Dengan demikian,  Fab <  F(0,05;1;66) sehingga H0 diterima artinya tidak ada 
interaksi antara strategi pembelajaran yang diberikan dengan gender siswa 
terhadap hasil belajar matematika. Sejalan dengan hasil penelitian tersebut hasil 
penelitian Risma, Adang suherman dan Dikdik Zafar Sidik (2014) mengatakan 
bahwa tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan jenis kelamin 
pada keterampilan sosial siswa. 
Tidak berpengaruhnya strategi pembelajaran terhadap hasil belajar 
matematika siswa dapat disebabkan oleh kurang sesuainya guru dalam 
menerapkan langkah-langkah strategi tersebut. Pada strategi ekspository guru 
dituntut untuk memiliki pengetahuan yang tinggi dan cara berkomunikasi yang 
baik kepada siswa. Sementara itu, siswa haruslah memiliki daya menyimak dan 
mendengarkan dengan baik, apabila siswa tidak memilikinya tentu apa yang 
disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran tidak akan menyebabkan efek 
apapun terhadap siswa. 
Kemampuan berpikir kritis dan analisis siswa sangat penting dalam strategi 
pembelajaran inquiry agar proses pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana 
dan dapat mencapai tujuan pembelajaran. Kesesuaian langkah-langkah 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru juga sangat mendukung keberhasilan 
tujuan pembelajaran. Apabila hal tersebut telah terwujud maka hasil belajar siswa 
akan meningkat. Perbedaan sifat, serta pembawaan pada masing-masing siswa 
tidak dapat dianggap sebagai penyebab dari berbedanya hasil belajar matematika 
siswa. Hasil belajar siswa laki-laki dan perempuan tergantung pada gaya belajar, 
kemampuan pemecahan masalah, dan daya tangkapnya dalam proses 
pembelajaran. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran dan gender 
tidak berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa, banyak faktor lain dari 
dalam diri siswa yang dapat menyebabkan meningkatnya hasil belajar. Selain itu, 
9 
 
pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai juga diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat 
disimpulkan bahwa : 1) Tidak ada pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil 
belajar matematika siswa. Baik strategi ekspository maupun inquiry yang diterapkan 
dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 
matematika siswa. 2) Tidak ada pengaruh gender terhadap hasil belajar matematika 
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa siswa laki-laki maupun siswa perempuan 
memiliki kemampuan yang sama atau tidak ada perbedaan yang signifikan baik saat 
diterapkan strategi inquiry maupun saat diterapkan strategi ekspository. 3) Tidak ada 
interaksi strategi pembelajaran dan gender terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Hal ini berarti perbedaan penggunaan strategi pembelajaran terhadap hasil belajar 
matematika siswa tidak berhubungan dengan gender, begitu juga gender terhadap 
hasil belajar matematika tidak bergantung pada strategi yang digunakan. 
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